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Abstrak
Rumusan masalah yaitu bagaimana gambaran kebugaran jasmani anak usia dini pada masa pandemic COVID-19. Metode yang digunakan jenis kualitiatif dengan pendekatan fenomenologi. Dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan keabsahan datanya menggunakan triangulasi. Subjek penelitian berjumlah 3 informan orang tua dengan total orang. Kriteria sebagai berikut (1) memiliki anak usia 2-6 tahun. (2) laki-laki dan perempuan (3) tinggal bersama orang tua. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran kebugaran jasmani anak usia dini pada masa pandemic COVID-19. Hasil penelitian informan(1) melakukan kegiatan senam tanpa musik/irama hanya dengan menghitung . Informan (2) tidak berperan dalam pencegahan COVID-19 untuk menjaga kebugaran jasmani anak informan(2) sibuk bekerja. Informan(3) tidak memperhatikan kegiatan yang dapat menjaga kebugaran jasmani anak ,(4) memperhatikan keseharian anak untuk menjaga kebugaran jasmani dengan rajin mencuci tangan dan mengkonsumsi air putih. Informan(5) memperhatikan kebugaran jasmani anak dengan menyediakan makanan yang bergizi. Informan(6)menjaga lingkungan rumah tetap bersih dan memberikan vitamin.
Kata kunci: kebugaran jasmani, COVID-19, Anak usia Dini

Abstract
The problem statement of this research is how the physical fitness of the early childhood in covid-19 pandemic. The method used is qualitative research using phenomenological approach. The data collected by observation, interview and documentation. While the data validation using triangulation. The subject of this research is 3 informants from the parents. The criteria are (1) having a 2-6 years old child. (2) man and woman (3) staying with parents. The purpose of this research is to discover the overview of early childhood physical fitness in covid-19 Pandemic. The result of this research from informant (1) paying attention in activities which can develop the child’s physical fitness by doing gymnastic without music but only counting. Informant (2) did not take part in preventing Covid-19 in order to maintain physical fitness because the informant (2) is busy with works. Informant (3) did not paying attention on the activities which can maintain child’s physical fitness and informant (4) paying attention on child’s daily activities in order to maintain their physical fitness by washing hands and drinking water consistently. Informant (5) paying attention on child’s physical fitness by providing nutritional food such as vegetables, fruits. Informant (6) preventing Covid-19 by maintaining the cleanliness of the House and surrounding.
Keywords : physical fitness, COVID-19, Early Childhood
PENDAHULUAN
Berbagai Negara di dunia terkena dampak COVID-19, China tercatat sebagai negara yang pertama kali melaporkan kasus Covid-19 di dunia. Untuk pertama kalinya, China melaporkan adanya penyakit baru ini pada 31 Desember 2019. Pada pengujung tahun 2019 itu, kantor Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) di China mendapatkan pemberitahuan tentang adanya sejenis pneumonia yang penyebabnya tidak diketahui. Infeksi pernapasan akut yang menyerang paru-paru itu terdeteksi di kota Wuhan, Provinsi Hubei, China. Menurut pihak berwenang, beberapa pasien adalah pedagang yang beroperasi di Pasar Ikan Huanan(Glass et al., 2020). Selain China  Negara Indonesia juga terdampak sejak februari 2020 yang hingga sekarang, yang mengakibatkan banyaknya aktivitas masyarakat tidak normal seperti sebelumnya. (Kurniati et al., 2020)  Salah satu cara untuk menghentikan penyebaran COVID-19 yaitu dengan membatasi aktivititas sosial dan melakukan karantina kepada orang-orang yang terjangkit. Indonesia sudah mengalami kondisi dimana kekhawatiran masyarakat terhadap COVID-19 cukup besar, sehingga diperlukan kebijakan pemerintah untuk melakukan lockdown, sebagai upaya memutus mata rantai penyebaran virus COVID-19. Dampak yang sangat terasa yaitu pada dunia pendidikan, sejak covid-19 mewabah di Indonesia pendidikan dilaksanakan dirumah atau dikenal dengan istilah belajar daring. Langkah ini diambil karena aturan pemerintah yang melakukan pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Hal ini bukan hanya dilakukan ditingkatan atas melainkan juga pada satuan pendidikan anak usia dini. Anak usia dini harus belajar dari rumah yang didampingi oleh orang tua maupun keluarga. 
	(Mutiah, 2010) Anak usia dini merupakan usia yang memiliki rentang waktu sejak anak lahir hingga usia enam tahun, dimana dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhandan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Anak usia dini rentang untuk terkena virus karena daya tubuh anak lemah dan sering beraktivitas yang berlebihan. Pada masa COVID-19 kesehatan ataupun imun tubuh anak harus terjaga sehingga tidak tertular virus. Kebugaran jasmani anak harus diperhatikan oleh orang tua karena merupakan hal yang dapat membantu imun tubuh agar tetap sehat dan kuat.  (Bluth & Wahler, 2011) Pendidikan anak usia dini sangat penting karena masa golden age, anak suka meniru dengan apa yang mereka lihat sehingga orang tua lebih mudah untuk mengajarkan anak untuk menjaga kebugaran jasmani. (Siti, 2017) Masa ini disebut masa keemasan sebab pada usia ini terjadi perkembangan yang sangat menakjubkan dan terbaik pada usia dini. Perkembangan yang menakjubkan tersebut mencakup perkembangan fisik dan psikis. Dari segi fisik anak mengalami perkembangan yang sangat luar biasa mulai dari pertumbuhan sel-sel otak dan organ tubuh lainnya sehingga perkembangan kemampuan motoric kasar seperti berjalan, berlari, melompat, memanjat dan sebainya. Inilah pentingnya perlu melihat dan memperhatikan kebugaran jasmani pada anak dimasa COVID-19 karena tubuh yang sehat akan berpengaruh pada perkembangan selanjutnya.
	(Paryanto & Wati, 2013) Kebugaran jasmani merupakan suatu keadaan yang sangat diinginkan oleh setiap orang, dengan kebugaran jasmani seseorang akan tampil lebih dinamis/semangat dan tercipta produktivitas kerja. Kebugaran jasamani salah satu cara untuk melawan COVID-19, dengan tetap rajin berolahraga setiap hari. Hal ini dapat dilakukan oleh orang tua untuk tetap menjaga kebugaran jasmani anak.  (Setiawan, 2018) Dapat kita pahami bahwa sesungguhnya anak bukanlah miniatur orang dewasa, mereka mengalami pematangan dalam kecepatan yang berbeda dengan orang dewasa dan masa pubertss muncul setiap waktu dalam masa kira-kira 4 – 6 tahun. Kebugaran jasmani erat dikaitkan dengan kegiatan fisik, (Adi, Sapto, Supriyadi, Masgumelar, 2020) kegiatan fisik sering didefenisikan sebagai setiap gerakan tubuh yang dihasilkan oleh oleh otot rangka yang menimbulkan pengeluran energy diatas nilai-nilai istirahat , aktivitas fisik adalah fenomena yang rumit yang bermakna dibagi kedalam kategori yang berbeda dan tingkat insensitas yang berbeda.Prinsip yang penting untuk melatih anak berolahraga yaitu dengan merangsang semua sistem organ dengan latihan bervariasi seperti aerobik, anaerobik, kekuatan, daya tahan, dan teknik. Program latihan yang dipaksakan pada anak sekalipun anak menyukainya, dapat memunculkan kerusakan organ tubuh. (Prasepty, 2017)Aktivitas fisik tak hanya berpengaruh terhadap tingkat kesehatan namun juga pada kemampuan kognitif, emosi dan social anak.

Berdasarkan hal tersebut diatas, kajian dalam penelitian ini yaitu menganalisa kebugaran jasmani anak usia dini pada masa COVID-19, pendampingan apa saja yang dilakukan orang tua untuk menjaga kebugaran jasmani pada anaknya. 
METODOLOGI 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriftif kualitatif, Metode yang digunakan jenis kualitiatif dengan pendekatan fenomenologi. (Albi Anggito, 2018) Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball. Subjek penelitian berjumlah 3 informan orang tua dengan total orang. Kriteria sebagai berikut (1) memiliki anak usia 2-6 tahun. (2) laki-laki dan perempuan (3) tinggal bersama orang tua. Dalam penelitian ini menganalisi kebuguran jasmani anak usia dini di masa COVID-19 dengan pendampingan orang tua.Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu Dokumentasi, wawancara dan observasi. Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara tidak terstruktur yang merupakan Jenis wawancara  bersifat fleksibel dan peneliti dapat mengikuti minat dan pemikiran partisipan, wawancara dilakukan kepada orang tua anak, serta observasi merupakan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan melihat subjek yang diteliti. (Edi, 2016) Wawancara merupakan salah satu teknik mengumpulkan informasi atau data melalui interaksi social antara peneliti dengan yang diteleti. (Agusta, 2014) Teknik analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan data, redukasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Peristiwa COVID-19 mengharuskan banyak orang beraktivitas di rumah dengan tetap menjaga kebugaran jasmani. Informan (1) berusia 35 tahun jenis kelamin perempuan dan informan (2) berusia 40 tahun jenis kelamin laki-laki. Informan(1) dan in informan (2) mempunyai dua orang anak yang berusia 8 tahun dan 5 tahun. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada orang tua anak informan (1) mengatakan bahwa “selama masa COVID-19 kami sebagai orang tua sangat memperhatikan kesehatan anak sehingga melakukan olahraga dipagi hari”  informan(1) mempunyai anak perempuan dengan usia 5 tahun dan mengatakan aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh anaknya yang berhubungan dengan kebugaran jasmani yaitu melakukan kegiatan senam sederhana dibawah terik matahari antara jam 06.30-07.30. pada saat melakukan senam tidak menggunakan musik/irama tetapi bergerak dengan melakukan perhitungan seperti 1 2 3 4 5 6 7 8 , ini lakukan secara berulang dan menggerakan tubuh. kegiatan ini rutin dilakukan setiap pagi hari. Lanjut  inforaman(1) mengatakan anak saya suka dengan aktivitas fisik yang dilakukan dan sudah menjadi kebiasaan selama masa COVID-19. Lanjut peneliti melakukan wawancara kepada informan (2) dengan menanyakan bagimana cara mendampingi anak selama masa pandemi COVID-19 agar anak tetap sehat dan tidak terjangkit virus. Informan (2) mengatakan “saya tidak banyak berperan pada saat mendampingi anak karena saya sibuk bekerja sehingga aktivitas keseharian anak didampingi oleh ibunya”. Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti melihat aktivitas keseharian anak lebih banyak dengan ibunya karena ayahnya sibuk bekerja. Peneliti melihat bahwa dengan  gerakan senam dilakukan anak terlihat berkeringat. Setelah melakukan kegiatan senam anak melanjutkan dengan bermain sepeda sekitar 10 menit.(Endang Rini Sukamti, 2016) Seseorang yang bugar dalam kaitannya oalhraga dan aktivitas fisik diartikan sebagai orang yang mampu menjalankan kehidupan sehari-hari tanpa melampaui batas daya tahan stress pada tubuh yang memiliki tubuh yang sehat serta tidak berisiko mengalami penyakit yang disebabkan rendahnya tingkat kebugaran atau kurangnya aktivitas fisik. Peneliti menyimpulkan bahwa informan(1) memperhatikan aktivitas yang dapat menjaga kebugaran jasmani anak. Informan (2) tidak berperan dalam pencegahan COVID-19 untuk menjaga kebugaran jasmani karena informan(2) sibuk bekerja. Namun kebugaran jasmani anak tetap terjaga pada masa pandemi karena informan(1) selaku orang tua melakukan pencegahan dengan rutin melakukan kegiatan senam setiap pagi.
Informan (3) berusia 25 tahun jenis kelamin perempuan dan informan(4) berusia 27 tahun jenis kelamin laki-laki, mempunyai anak yang berusia 4 tahun, peneliti bertanya kepada informan (2) apa yang dipikaran saudari tentang COVID-19? Informan (3)  mengatakan “COVID-19 antara ada dan tiada, saya tidak percaya adanya COVID-19 seperti yang diberitakn di televisi” . kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan, selama pandemi COVID-19 untuk menjaga kebugaran jasmani anak apa yang anda lakukan ? informan(3) mengatakan aktivitas sehari-hari anknya normal, tidak ada perbedaan sebelum pandemi dan pada masa pandemi sekarang. Hal yang berbeda hanyalah aktivitas disekolah dilakukan dirumah. Tidak ada aktivitas rutin yang dilakukan untuk menjaga kebugaran jasmani dan anakpun tetap bermain seperti biasanya. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terlihat anak tetap aktif bermain didalam rumah maupun diluar rumah. Informan(2) mengatakan selama masa pandemi anak saya pernah drop dan sakit, ini disebabkan karena sering bemain diluar rumah dibawah terik matahari. Lanjut peneliti melakukan wawancara kepada informan (4) apa pendapat anda tentang covid-19? Informan (4) mengatakan “COVID-19 merupakan wabah yang sangat berbahaya pada manusia utamanya pada anak dan lansia, sehingga perlu adanya pencegahan dini yang kami lakukan selaku orang tua untuk tetap menjaga kebugaran anak”.(Larasati et al., 2020) COVID-19 merupakan penyakit yang disebabkan oleh jenis virus corona yang menyerang ke system pernapasan, virus corona sebenarmya pertama kali diidentifikasi pada tahun 1960-an. Menurut informan(4) untuk mencegah terkenanya virus hal yang dilakukan kepada anak yaitu mengajak anak rajin cuci tangan, menjaga kebersihan dan memperbanyak minum air putih. Kegiatan ini dijadikan aktivitas kebiasaan bagi anak untuk mencegahan COVID-19. Informan (4) mengatakan “alhmdulillah selama masa pandemi ini anak saya sehat dan beraktivitas seperti biasanya”. Peneliti menyimpulkan bahwa informan (3) tidak memperhatikan kegiatan yang dapat menjaga kebugaran jasmani anak dan informan (4) memperhatikan keseharian anak untuk menjaga kebugaran jasmani. Namun kebugaran jasmani anak tetap terjaga pada masa pandemi karena informan(4) selaku orang tua melakukan pencegahan dengan menjaga kebersihan dan memeperhatikan anak untuk memperbanyak minum air putih.
[bookmark: _GoBack]Informan(5) berusia  24 tahun jenis kelamin perempuan, informan (6) berusia 35 tahun jenis kelamin laki-laki mempunyai 2 orang anak yang berusia 6 bulan (laki-laki) dan 6 tahun (perempuan). Masa pandemi COVID-19 merupakan kehidupan baru yang harus dihadapi dengan beberapa aktivitas baru. Menurut informan(5) mengatakan “COVID-19 adalah virus yang sangat cepat menyebar dan berbahaya untuk kesehatan, yang saya liat di tv dan sosial media sudah sangat banyak korban yang meninggal dunia, bukan hanya di Indonesia tetapi juga dinegara lain”. Peneliti bertanya apakah perlu menjaga kebugaran jasmani anak pada masa sekarang?, menurut informan(5) tentu saja sangat perlu, hal yang dilakukan untuk anaknya selama masa pandemi yaitu memperhatikan pola makan anak dengan menerapkan makanan empat sehat lima sempurna. Makanan yang bergizi penting untuk anak usia dini karena kualitas gizi memberikan tumbuh kembang serta kesehatan anak dimasa depan. Sayur-sayuran dan buah-buahan perlu dimakan setiap hari karena makanan ini kurang mengandung lemak dan mengandung vitamin, zat-zat dan serat yang sangat penting untuk kesehatan. Makanan yang mengandung rendah lemak adalah tahu atau kacang soya, kacang-kacangan, ikan, biji-bijian, sayuran dan buah-buahan. Makanan yang digoreng dengan minyak yang seperti ayam dan kentang goring atau makanan siap saji perlu dikurangi.(Inten & Permatasari, 2019) Pola amkaan orang tua dirumah akan diikuti oleh anak dalam kesehariaanya, oleh karena itu orang tua terutama ibu sebaiknya memiliki pengetahuan tentang gizi seimbang agar anak dapat menghidangkan makanan yang penuh gizi dan sehat untuk anak. Informan(5) menyediakan makanan yang sehat seperti rutin mengkonsumsi buah setiap harinya. Lanjut peneliti melakukan wawancara kepeda informan(6), informan(6) mengatakan “COVID-19 sungguh meresahkan karena menghambat aktivitas setiap harinya”. Informan(6) memberikan vitamin c kepada anaknya untuk mencegah tertularnya COVID-19. Hal ini dilakukan agar tubuh anak tetap bugar sehingga dapat melawan penyakit yang akan masuk kedalam tubuh.(Kaunang et al., 2020) Untuk meningkatkan fungsi system imun perlu mengkomsumsi vitamin yang kaya dalam makanan maupun suplemen seperti vitamin C, Vitamin B3, vitamin B5, Vitamin B6, dan Vitamin E.selain memberian vitamin informan(6) menjaga lingkungan rumah tetap bersih.  peneliti menyimpulkan bahwa informan(5) menjaga kebugaran jasmani anaknya dimasa pandemi COVID-19 dengan memperhatikanan makanan yang bergizi untuk anak sedangkan informan(6) memberikan vitamain untuk anak dan menjaga kebersihan. Sehingga kebugaran jasmani anak tetap terjaga pada masa pandemi karena informan(5) selaku orang tua melakukan pencegahan dengan memeperhatikan makanan yang bergizi untuk dan memberikan vitamin untuk anak.

SIMPULAN
Simpulan penelitian ini mendaptkan temuan baru yaitu ada dua informan yang tidak memperhatikan kebugaran jasmani anak pada masa pandmei COVID-19 dan empat informan yang melakukan mencegahan COVID-19. Informan(1)melakukan pencegahan dengan rajin melakukan kegiatan senam bersama anak,informan(2)tidak melakukan pencegahan karena sibuk bekera, informan(3)tidak melakukan pencegahan COVID-19, informan(4)melakukan pencegahan dengan rajin mencuci tangan dan mengkomsumsi air putih, informan(5) mejaga kebugaran jasmani anak dengan memberikan makanan bergizi seperi sayuran dan buah-buahan, serta informan(6) menjaga kebugaran jasmani anak dengan memberikan vitamin C dan menjaga kebersihan disekitar lingkungan rumah.
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